BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan secara nyata tentang
pengaruh dari operating capacity, likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
terhadap financial distress. Sampel penelitian terdiri dari 8 perusahaan di
subsektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama rentang waktu 2020 hingga 2023..

Berdasarkan temuan penelitian ini, dengan melakukan berbagai tahap
penelitian dari tahapan pengumpulan data, pengolahan data, dan penjelasan
mendalam terhadap hasil analisis mengenai operating capacity, likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap financial distress, dapat diambil

kesimpulan yaitu :

1. Operating capacity memiliki koefisien positif 57,085 dengan nilai thitung
3,382 > tupe 2,05183 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05
sehingga H1 diterima yang berarti operating capacity berpengaruh
terhadap financial distress pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan
pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

2. Likuiditas memiliki koefisien positif 0,424 dengan nilai thitung 0,920 < ttabel
2,05183 dan tingkat signifikansi sebesar 0,366 > 0,05 sehingga H1 ditolak
yang berarti likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2020-2023.
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3. Profitabilitas memiliki koefisien positif 100,610 dengan nilai thitung 17,256
> tranel 2,05183 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1
diterima yang berarti profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

4. Solvabilitas memiliki koefisien negatif -22,014 dengan nilai thitung -3,008
< tranel 2,05183 dan tingkat signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 sehingga H1
diterima yang berarti solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka terdapat beberapa saran yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan disarankan agar selalu menjaga stabilitas perusahaan.
Bagi manajemen diharapkan penelitian ini menjadi acuan untuk segera
mengambil langkah perbaikan jika perusahaan mungkin berada dalam
situasi financial distress.

2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi tentang bagaimana mengambil keputusan investasi
yang lebih cermat dan berhati-hati dengan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kondisi dan kinerja keuangan perusahaan untuk mencapai

tujuan finansial yang lebih baik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan meneliti kembali variabel debt
to asset ratio untuk mempelajari bagaimana hubungan debt to asset ratio
dan financial distress berkembang seiring berjalannya waktu, mengingat
hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh ke arah yang negatif. Hal ini
dapat membantu memahami apakah hasil negatif tersebut bersifat jangka
pendek atau apakah terdapat dampak jangka panjang yang berbeda dan
diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel
lainnya yang kemungkinan besar menjadi faktor penyebab financial
distress, seperti ukuran perusahaan, good corporate governance, komite

audit, inflasi dan lain- lain.
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